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Abstract 

Hot Mix Asphalt (HMA) is a Flexible Pavement which has been frequently used as it can be got in with 

ease. Never the less, the increasing number of passing, vehicles results in premature damage due to 

overloading. A long term objective of this research is to decrease the premature damage by adding 

some latex to the pavement mixture of aggregate and asphalt. While its specific objective is to add 

some latex to HMA pavement mixture to detect the effect of fatigue which can be seen through 

permanent deformation and rutting.  Having added some latex, it can be detected how serious the 

damage of the pavement will be. Experimental method was employed by using Bina Marga 

standardized aggregate, 4,5% - 6% latex addition to petroleum asphalt penetration 60/70 had to go thorugh 

Beam Apparatus Pavement Test. While Wheel Tracking Machine (WTM) was applied to test, rutting. 

The analyses of 4,5%- 6% latex addition to Maximum Asphalt Content  result in 2,43 mm and 2,66mm 

deformation It is suggested to carry  out a research into the effect of 7% and 8%latex addition to 

Maximum Asphalt Content 
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Abstrak 

Perkerasan Hot Mix Aspal (HMA) adalah Perkerasan Lentur (Flexible Pavement) yang sudah sering 
digunakan karena mudah didapatkan. Namun dengan bertambahnya jumlah kendaraan, mengalami kelebihan 

beban kedaraan. Tujuan jangka panjang penelitian ini untuk mengurangi terjadinya kerusakan dengan cara 

mencampurkan latek pada material perkerasan agregat dan aspal. Sedangkan tujuan khususnya adalah 

menambangkan latek pada perkerasan HMA untuk mendeteksi pengaruh kelelahan (fatigue). Fatigue bisa 

dideteksi melalui deformasi permanen dan alur. Dengan penambahan latek akan terdeteksi seberapa besar 

kerusakan perkerasan yang terjadi Penelitian ini menggunakan metode Eksperimen yang memanfaatkan 

material agregat berstadar Bina Marga. Penambahan latek 4,5% - 6% pada aspal pen 60/70 diuji dengan 

Beam Apparatus Pavement  sedang alur diuji dengan Wheel Tracking Machine (WTM). Hasil analis dengan 

menambahkan latek 4,5% - 6% pada Kadar Aspal Optimum (KAO) menunjukan deformasi 2,43mm dan 2,66 

mm. Penulis menyarankan dilakukan penelitian dengan menambahkan latek 7% dan 8% pada Kadar Aspal 

Optimum 

Kata kunci : aspal hot mix, latek, fatik, rutting 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Campuran Perkerasan HMA (Hot  Mix Aspal), Penggunaan aspal Penetrasi 60/70 

kelemahan nya adalah :1) Kurang tahan lama , 2) Cepat mengeras dengan manifestasi 

perkerasan jalan relatif cepat retak 3)Kerusakan  perkerasan, hal  ini sering terjadi pada 

perkerasan  HMA karena beban berulang dan  Iklim di Indonesia adalah Tropis 

dimana:Sinar matahari sepanjang tahun, curah hujan tinggi, perkerasan yang kurang 

mantap, kerusakan perkerasan Jalan. Sehingga perlu bahan  tambah Latek agar 

mendapatkan perbaikan kualitas Aspal  yang: bersifat keras, titik lembek tinggi, elastis, 

pelekatan baik. tahan lama, dengan penambah latek KKK-60 (Kadar Karet Kering 60%) 
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diharapkan dapat memperbaiki pekerasan HMA, uji fatiq dan WTM ( wheel Tracking 

Machine) 

TINJAUAN LITERATUR 
Puri Nurani (2011), Indeks Efektifitas Metode De’garmo dapat digunakan untuk mencari 

Pengaruh Penggunaan Proporsi Karet Latek Terhadap Kinerja Campuran Hot Rolled 

Sheet. Puri Nurani (2012), latek kkk-60 meningkatkan  kualitas aspal untuk campuran 

perkerasan permukaan jalan raya sebesar 3-4,5% dari berat aspal.Tjitjik W Suroso (2007), 

Karet alam ditambahkan pada Aspal dapat meningkatkan kualitas aspal sehingga dapat 

menanggulangi retak – retak pada permukaan jalan beraspal. Iriansyah AS (1995) Aspal 

karet sangat baik digunakan dalam teknologi perkerasan di daerah tropis dan lalu lintas 

berat.Perkerasan jalan Hot Mix aspal  sudah ada sejak tahun  1953,  yaitu WASHO Road 

Test  dan  Benkelman Beam Test, pada tahun 1958-60 dikembangkan dengan AASHO 

Road Test yang mencakup Serviceability concept (PSI), ESAL, Slope variance as 

roughness, index using CHLOE, Tahun 1972  AASHTO Interim Guide for Design of 

Pavements (PSI, ESAL),1986  AASHTO Guide for Design of Pavement Structures 

(Rehabilitated pavements; Remaining life) Kemudian tahun  1993 AASHTO Guide for 

Design of Pavement  Structures  (Rehabilitated pavements),1997 AASHTO initiated a 

project for mechanistic design. Terakhir  AASHTO 2008 Penelitian ini mengacu pada 

AASHTO 2008 (Standard Specification for Transportation Materials and Methods of 

Sampling and Testing) 

Campuran Perkerasan beraspal dapat diuji dengan alat Marshall, Wheel Tracking, dan 

Fatigue 

Ketiganya akan dilakukan dalam penelitian ini, dimana Marsall test untuk mendapat  nilai 

Stabilitas, yaitu ketahan campuran beraspal terhadap beban kendaraan  dalam satuan kg.  

Sedang Flow (kelelehan) yaitu keadaan perubahan  bentuk campuran beraspal, yang terjadi 

saat beban runtuh dan di nyatakan dalam (mm).Dalam  penelitian ini  Marshall test  untuk 

mencari nilai KAO (Kadar Aspal Optimum) masing2 campuran dengan masing2 

penambahan latek  sebanyak (0%,3%,4,5%,6%) daria KAO (Kadar Aspal Optimum) 

Alat wheel Tracking, pengjian dengan alat ini berdasar (JRA-1981),menggunakan skala 

model  (30X30X5)cm
3
 dengan menggunakan beban 6,4 kg/cm

2
 untuk lalu lintas >3000 

kendaraan berat/hari, pengujian dilakukan selama 60 menit atau 1320 lintasan roda, suhu 

60
◦
C serta pengamatan pada benda uji  adalah kedalaman alur atau deformasi permanen 

(pass/mm), stabilitas dinamis (pass/mm), kecepatan deformasinya (mm/min). dan untuk 

mencari nilai  Stabilitas dinamis (pass/mm) = 42X(t2-t1)/(d2-d1), sedang untuk nilai 

kecepatan deformasi (mm/min) dicari dengan rumus = (d2-d1)/(t2-t1) dimana d1 = deformasi 

pada t1 =45menit, dan d2  

= deformasi pada t2 = 60 menit. Fatigue, yang dilakukan dalam penelitian ini untuk 

membandingkan siklus atau persamaan grafik dari tiap-tiap jenis campuran yang dapat 

dihubungkan karakteristik kekakuan  

PEMBAHASAN DAN HASIL 
Mencari Kadar Optimum  Aspal + latek Untuk mencari KAO (kadar Aspal Otimum) + 

karet Latek,  dibuat benda uji, masing-masing memakai aspal jenis AC Pen 60/70 sebanyak 

15 buah  tanpa latek, yang terdiri dari pemakaian aspal 5%  sejumlah 3 benda uji; 5,5% 

sejumlah 3benda uji ; 6% sejumlah 3 benda uji 6,5% ; sejumlah 3 benda uji; dan dengan 

7% sejumlah 3 benda uji, sehingga total jumlah 15 (lima belas benda uji) Demikian juga  

dengan ditambah latek 3%, 4,5% 6%,  sehingga total 60 benda uji. Kemudian  60 benda 
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tersebut diuji  menggunakan  alat Marshall,  dibedakan dengan benda uji  AC + 0% latek,  

AC + 3% latek, AC + 4,5% latek,  AC+ 6% latek), dan hasil hitungan didapat Kadar Aspal 

Optimum (KAO) adalah AC+4,5%  latek . Pemilihan  AC + 4,5% latek berdasar kan 

perhitungan dan penggambar grafik yang memenuhi standard  Bina Marga  2010 , contoh 

perhitungan dan gambar grafik dimbil AC+4,5% latek sebagai berikut  

Tabel .1  Contoh perhitungan Marshall (AC+4,5% Latek) 

 

 

 
 

Gambar 1. Grafik untuk mencari KAO AC+4,5% latek 

 Tabel 2. Contoh perhitungan Marshall (AC+6% Latek) 
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Gambar 2. Grafik untuk mencari KAO AC+6% latek 
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Tabel 3. Rekapan  perhitungan Marshall 

       

Karakteristik Campuran 

ACWC              

0% 

Latek 

ACWC              

3% 

Latek 

ACWC              

4.5% 

Latek 

ACWC              

6% 

Latek 

Spesifikasi                                            

(2010 rev-

2) 

Satuan 

Kadar aspal optimum 5,95 6,05 6,15 6,20 - % 

Kepadatan 2,347 2,340 2,340 2,341 - gr/cc 

Rongga terisi aspal (VFB) 75,23 75,66 76,35 76,88 min. 65 % 

Rongga dalam campuran (VIM)    marshall 4,11 4,10 4,02 3,94 3 - 5 % 

Rongga diantara agregat      (VMA) 16,5 16,8 17,0 17,1 min. 15 % 

Rongga dalam campuran (VIM) PRD 2,8 2,7 2,5 2,7 min. 2 % 

Stabilitas 980 1232 1271 1259 
min. 800 & 

1000 
kg 

Kelelehan 3,64 3,90 4,04 4,63 min. 3 mm 

Marshall quitient 271 319 319 274 
min. 250 & 

300 
kg/mm 

Kadar aspal effektif 5,47 5,64 5,76 5,81 min. 5.3 % 

       
 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa campuran (ACWC +4,5%  latek) dan  (ACWC+ 6% 

latek) menghasilkan nilai Kadar aspal optimum , Stabilitas, Flow(kelelehan),VFB dan VIM 

nilainya  memenuhi standar Bina Marga (2010 –rev-2) yang dipakai. 

Tabel 4. Hasil pengujian WTM 

 
Passing 

Jenis contoh uji 

Satuan 
0% Latek 3% Latek 

4.5% 
Latek 

6% Latek 

0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 mm 

1 21 1.21 0.99 0.89 0.99 mm 

5 105 2.54 2.12 1.62 1.83 mm 

10 210 3.32 2.76 2.08 2.28 mm 

15 315 3.90 3.25 2.39 2.56 mm 

30 630 5.14 4.28 2.99 3.05 mm 

45 945 5.94 4.95 3.42 3.38 mm 

60 1260 6.54 5.45 3.75 3.62 mm 

              

DO = Ren Awal 3.77 3.45 2.43 2.66 mm 

RD = 
Kecepatan 
Deformasi       

0.040 0.033 0.022 0.016 
mm/menit 

DS = Dinamis 
Stabilitas       

1050.0 1260.0 1909.1 2625.0 
lintasan/mm 
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Gambar 3. Grafik hub antara lintasan dan Defomasi 

Tabel 5.  Hasil Perhitung Pengujian Fatigue 
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Gambar 4. Grafik Hasil Penggujian Fatigue 

 

 

KESIMPULAN 
Dari hasil pengujian Wheell  Tracking Machine (WTM) dengan membandingkan nilai 

Stabilitas Dinamis  yang paling besar  = 2625,0 dalam satuan lintas/mm dan Kecepatan 

Deformasi yang paling =0,016 mm/menit dan hasil pengujian Fatique dengan melihat 

siklus atau persamaan dari kemiringan grafik dari tiap jenis campuran misalnya 

ACWC+4,5% latek maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penambahan latek sebesar 4,5% 

sampai 6% dari Kadar Aspal Optimum (KAO) bisa digunakan campuran Perkerasan  Hot 

Mix Aspal (HMA)untuk ACWC atau lapisan wearing Course. 

SARAN 

Dalam penelitian  selanjutnya disaran untuk menggunakan  ditambahkan 7% latek,7,5% 

dan 8% latek untuk membuktikan bahwa  menambah latek sebanyak (7%) – (7,5%) dan 

(8%) 
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